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ABSTRAK

Pemasangan alat pengendali kecepatan merupakan salah satu cara agar dapat menekan jumlah
kecelakaan lalu lintas di kawasan pemukiman dengan memaksa pengendara untuk menurunkan
kecepatan. Selain memberikan dampak positif, pemasangan alat pengendali kecepatan juga
memberikan dampak negatif berupa getaran, polusi udara, kebisingan, serta kerusakan pada
kendaraan saat dilewati kendaraan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keefektifan
pemasangan alat pengendali kecepatan secara keseluruhan berdasarkan persepsi masyarakat yang
tinggal di kawasan pemukiman. Analisis data menggunakan metode regresi ordinal. Data didapatkan
melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada masyarakat yang tinggal pada kawasan
pemukiman di Kota Bandung dan Kabupaten Bandung. Hasil analisis menunjukkan bahwa alat
pengendali kecepatan berdampak pada keselamatan pada saat berkendara dan ketenangan
lingkungan tempat tinggal. Kedua variabel cenderung mempengaruhi efektivitas alat pengendali
kecepatan secara keseluruhan. Kondisi infrastruktur alat pengendali kecepatan juga merupakan
variabel yang mempengaruhi penilaian tingkat efektivitas alat pengendali kecepatan secara
keseluruhan.

Kata Kunci: alat pengendali kecepatan, persepsi masyarakat yang tinggal, persepsi pengguna
kendaraan bermotor, keefektifan
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ABSTRACT

Installation of traffic calming devices is one way to reduce the number of traffic accidents in
residential areas by forcing drivers to reduce speed. In addition to having a positive impact, the
installation of a traffic calming device also has a negative impact in the form of vibration, air
pollution, noise, and damage to the vehicle when passed by the vehicle. The purpose of this study is
to analyze the effectiveness of the installation of a speed controller as a whole based on the
perception of people living in residential areas. Data analysis using ordinal regression method. Data
were obtained through the distribution of online questionnaires to people living in residential areas
in Bandung City and Bandung Regency. The results of the analysis show that the traffic calming
device has an impact on safety while driving and the tranquility of the living environment. Both
variables tend to affect the overall effectiveness of the traffic calming device. The condition of the
infrastructure of the traffic calming device is also a variable that affects the overall assessment of
the effectiveness of the traffic calming device.

Keywords: traffic calming device, resident perception, motorized vehicle user perception,
effectiveness
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebanyak 77% dari kawasan yang rawan kecelakaan lalu lintas berada pada
kawasan pemukiman (Herawati, 2012). Pada umumnya kecelakaan lalu lintas yang
terjadi melibatkan pejalan kaki, anak-anak, dan orang lanjut usia (Arianto, 2005).
Hal ini disebabkan oleh pengguna kendaraan bermotor yang pada umumnya
menjalankan kendaraan melebihi batas kecepatan yang telah ditentukan (Mirawati,
2005).

Dengan permasalahan tersebut salah satu hal yang dapat dilakukan adalah
dengan cara penerapan konsep traffic calming. Konsep traffic calming pertama kali
dikenal pada tahun 1970 di Dutch town of Delft (Schlabbach, 1997). Studi mengenai
traffic calming telah banyak dilakukan di negara maju seperti Amerika, Amerika
Utara, Jerman, Inggris, Belanda, dan Swedia (Kubota et al., 2007).

Konsep traffic calming di Indonesia pertama kali diregulasikan pada tahun
1994 yang diatur pada Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM.3 Tahun 1994
tentang Alat Pengendali dan Pengaman Pemakai Jalan. Pada saat ini di Indonesia
regulasi terkait konsep traffic calming telah diperbaharui pada tahun 2018 yang
diatur pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 82 Tahun 2018 tentang
Alat Pengendali dan Pengaman Pengguna Jalan. Instrumen penerepan konsep
traffic calming di Indonesia adalah alat pengendali kecepatan.

Kojima et al. (2011) menemukan bahwa pemasangan alat pengendali
kecepatan yang efektif perlu mempertimbangkan kecepatan kendaraan, kebisingan,
dan getaran pada saat melewati alat pengendali kecepatan. Penurunan kecepatan
yang disebabkan oleh pemasangan alat pengendali kecepatan bisa mencapai
61,06% pada saat melewati alat pengendali kecepatan (Gupta, 2013). Kebisingan
akibat dari pemasangan alat pengendali kecepatan terjadi ketika kendaraan
mengalami pengereman, saat melewati alat pengendali kecepatan, dan ketika
melakukan akselerasi setelah melewati alat pengendali kecepatan (Hardhy, 2008).
Pada saat melewati alat pengendali kecepatan kendaraan mengalami getaran yang
memberikan efek ketidaknyamanan kepada pengguna kendaraan bermotor baik

pengemudi maupun penumpang (Woo, 2018).
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Di Indonesia alat pengendali kecepatan, seperti speed bump dan speed
hump lebih dikenal secara luas dengan nama “polisi tidur”. Indonesia memiliki
standar mengenai alat pengendali kecepatan yang sebagaimana telah diatur oleh
Menteri Perhubungan Republik Indonesia (2018). Akan tetapi, pada nyatanya
secara luas alat pengendali kecepatan di Indonesia pemasangannya tidak sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan (Joewono et al., 2011). Pembangunan alat
pengendali kecepatan yang tidak terstandar menyebabkan banyaknya variasi
dimensi, material, serta bentuk dari alat pengendali kecepatan. Akibatnya, setiap
bentuk, material, dan dimensi memberikan efek yang berbeda kepada masyarakat
sekitar maupun pengguna kendaraan bermotor (Kojima et al., 2011). Shwaly et al.
(2018) menyatakan bahwa alat pengendali kecepatan yang tidak terstandar dapat
memperparah efek negatif yang diberikan.

Di Indonesia, studi mengenai alat pengendali kecepatan telah dilakukan
oleh beberapa orang antara lain Arianto (2005), Suranto dan Priyanto (2002),
Joewono et al. (2011), Handayani et al. (2016). Akan tetapi, studi-studi tersebut
masih perlu dikembangkan lagi untuk memberikan lebih banyak informasi lain
seperti persepsi masyarakat terhadap alat pengendali kecepatan dimana masyarakat
berperan sebagai masyarakat yang bermukim dan pengguna kendaraan bermotor.

Seiring dengan pertumbuhan kawasan pemukiman, maka dirasa perlu
untuk membahas persepsi masyarakat terhadap pemasangan alat pengendali
kecepatan pada kawasan pemukiman. Studi ini diharapkan dapat membantu
pemerintah dalam merencanakan pedoman untuk pembangunan alat pengendali
kecepatan yang nyaman serta aman bagi masyarakat dan pengguna kendaraan

bermotor pada kawasan pemukiman.

1.2 Inti Permasalahan

Selain memberikan dampak positif pada lingkungan sekitar, alat pengendali
kecepatan juga memberikan dampak negatif kepada masyarakat sekitar maupun
pengguna kendaraan bermotor (Harris et al., 1999). Namun, efek negatif tersebut
dapat dikurangi dengan pembuatan alat pengendali kecepatan yang menggunakan
dimensi, material, dan bentuk yang sesuai. Di Indonesia pada umumnya alat

pengendali kecepatan pemasangannya tidak sesuai dengan standar yang telah
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ditentukan (Joewono et al., 2011). Alat pengendali kecepatan yang tidak terstandar
dapat memperparah dampak negatif yang dihasilkan (Shwaly et al., 2018). Persepsi
masyarakat diperlukan untuk mengetahui besarnya efek positif maupun negatif
yang diberikan oleh alat pengendali kecepatan kepada kawasan tersebut (Ramzan
dan Jawed, 2019).

Oleh karena itu dibutuhkan studi untuk memberikan gambaran mengenai
persepsi masyarakat terhadap pemasangan alat pengendali kecepatan pada kawasan
pemukiman. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam
merencanakan pedoman untuk pembangunan alat pengendali kecepatan yang
nyaman serta aman bagi masyarakat dan pengguna kendaraan bermotor pada

kawasan pemukiman.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan material, bentuk, serta kondisi infrastruktur alat
pengendali Kkecepatan yang terpasang pada kawasan pemukiman di
Bandung;

2. Menganalisis keefektifan pemasangan alat pengendali kecepatan pada
kawasan pemukiman berdasarkan persepsi masyarakat pemukiman dan

pengguna kendaraan bermotor.

1.4  Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lokasi dan responden penelitian yang diteliti merupakan masyarakat dan
daerah pada kawasan pemukiman yang terdapat alat pengendali kecepatan;
2. Lokasi penelitian meliputi kawasan pemukiman pada Kota Bandung dan
Kabupaten Bandung;
3. Persepsi masyarakat mengenai pemasangan alat pengendali kecepatan
dimana masyarakat berperan sebagai masyarakat yang bermukim dan

pengguna kendaraan bermotor;
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4. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer yang
didapatkan dari observasi langsung dan melalui penyebaran kuesioner
secara online;

5. Pengukuran alat pengendali kecepatan meliputi dimensi, material, bentuk,
letak, jarak antar alat pengendali kecepatan dan lebar jalan;

6. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis logistik

ordinal.

1.5  Metode penelitian

Penelitian dimulai dengan penyusunan latar belakang dan dilanjutkan dengan
penentuan inti permasalahan dan tujuan penelitian. Permasalahan dalam penelitian
ini adalah persepsi masyarakat permukiman terhadap variasi alat pengendali
kecepatan pada kawasan pemukiman di Kota Bandung. Pengukuran alat pengendali
kecepatan meliputi dimensi, material, bentuk, jarak antar alat pengendali kecepatan,
klasifikasi jalan, dan lebar jalan. Sedangkan, persepsi masyarakat terhadap
pemasangan alat pengendali kecepatan sebagai masyarakat yang tinggal pada
kawasan pemukiman serta sebagai pengguna kendaraan bermotor pada kawasan
pemukiman.

Penelitian ini dilanjutkan dengan melakukan kajian pustaka yang berkaitan
dengan perumusan masalah yang telah ditetapkan. Kajian pustaka pada penelitian
ini meliputi: traffic calming, alat pengendali kecepatan, persepsi masyarkat,
persepsi dampak pemasangan alat pengendali kecepatan, uji validitas dan reabilitas,
dan analisis regresi ordinal. Setelah itu, penelitian dilanjutkan dengan melakukan
survei pendahuluan yang meliputi pengambilan data berupa dimensi, material,
bentuk, jarak antar alat pengendali kecepatan, dan lebar jalan di kawasan
pemukiman, kemudian menetapkan lokasi penelitan dan dilanjutkan dengan
melakukan penyusunan kuisioner dan penyebaran kuisoner pada lokasi penelitian
secara online. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis regresi
ordinal. Setelah selesai tahap akhir adalah menyusun kesimpulan dan saran.
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk
diagram alir yang dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Latar Belakang

Secara luas pembangunan alat pengendali kecepatan di Indonesia tidak
memenuhi standar, menyebabkan beragamnya dimensi, material, serta
bentuk dari alat pengendali kecepatan.

A

Inti Permasalahan

Mengetahui persepsi masyarakat permukiman terhadap pemasangan alat
pengendali kecepatan pada kawasan pemukiman.

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan material, bentuk, serta kondisi infrastruktur alat
pengendali kecepatan pada kawasan pemukiman;

2. Menganalisis keefektifan pemasangan alat pengendali kecepatan
pada kawasan pemukiman berdasarkan persepsi masyarakat
pemukiman dan pengguna kendaraan bermotor.

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian
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Studi Pustaka

berkaitan dengan traffic

analisis regresi ord

Melakukan kajian pustaka yang

alat pengendali kecepatan,
persepsi masyarakat, persepsi
dampak pemasangan alat
pengendali kecepatan, uji
validitas dan reabilitas, dan

Survei Pendahuluan

Melakukan survei pada lokasi
calming, yang telah ditentukan untuk
mendapatkan informasi mengenai
karakteristik pemukiman dan
dimensi, letak, bentuk, material
alat pengendali kecepatan, lebar
jalan, dan jarak antar alat

inal. penaendali kecepatan.

\/

Penetapan Lokasi Penelitian

Melakukan penetapan terhadap
lokasi penelitan sesuai dengan
studi literatur yang telah
diperoleh.

Perhitungan sampe

n = Ukuran sampel
P =0,5 (untuk popu

e = margin of error

Perhitungan Sampel

| digunakan untuk menentukan jumlah kebutuhan
data menggunakan dasar rumus Lemeshow sebagai berikut:

Z2xP(1-P)

n

lasi yang tidak diketahui)

Z = 1,96 (untuk tingkat kepercayaan 95%)

(5%)

A 4

Pertanyaan pada

Penyusunan Kuisioner

kuisioner mengenai persepsi masyarakat diambil

dari (Ramzan dan Jawed, 2018).

Gamba

A 4

]
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Penyebaran Kuisioner

Kuisioner akan disebar secara
online.

|

Pengumpulan Data

Data Primer

1. Data dimensi, material, bentuk, jarak antar alat
pengendali kecepatan, klasifikasi jalan, letak, dan
lebar jalan.
2. Data persepsi masyarakat terhadap pemasangan

Analisis Data

Menganalisis data dengan menggunakan Analisis Regresi Ordinal

exp(BOr + X _, Bk Xik)
1+ exp(BOr + Y0 _, Bk Xik)

P(Y <rlXi) = n(x) =

B0 = Estimasi parameter regresi

Bk = Estimasi nilai parameter atau koefisien regresi

Variabel dependen = Persepsi masyarakat terhadap efektivitas pemasangan
alat pengendali kecepatan secara keseluruhan

Variabel independen = Faktor akibat pemasangan alat pengendali kecepatan

v

Kesimpulan dan Saran

A 4

=)

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)
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